BABV
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Implementasi teologi sinodalitas dalam program-program pastoral di
Keuskupan Labuan Bajo merupakan langkah strategis yang memiliki signifikansi besar
dalam pengembangan Gereja. Sejarah perjalanan iman yang panjang, dimulai dari
perjanjian Allah dengan Abraham hingga kehadiran Gereja saat ini, menunjukkan
bahwa sinodalitas mengajak setiap individu untuk berperan aktif dalam misi pewartaan
Injil. Konsep sinodalitas, yang berakar dari pemahaman bahwa Gereja adalah tubuh
Kristus yang hidup dan dinamis, menuntut partisipasi aktif dari seluruh anggota
komunitas. Dalam konteks ini, Gereja bukan hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga
sebagai komunitas yang berfungsi untuk memberdayakan dan menginspirasi.

Prinsip sinodalitas menekankan pentingnya transformasi dalam cara Gereja
memahami dan melaksanakan pelayanan. Keuskupan Labuan Bajo berusaha untuk
menjadi agen perubahan sosial yang responsif terhadap kebutuhan umat. Melalui
program pastoral yang bersifat partisipatif, Gereja tidak hanya berupaya memenuhi
kebutuhan spiritual, tetapi juga sosial dan emosional umat. Sebagai contoh, program
pemberdayaan masyarakat yang melibatkan pelatihan keterampilan dan penyuluhan
kesehatan tidak hanya memberikan bantuan praktis, tetapi juga membangun rasa saling
percaya dan solidaritas di antara anggota komunitas. Dengan melibatkan umat dalam
setiap aspek pelayanan, Gereja menciptakan ruang di mana setiap suara tidak hanya
dihargai, tetapi juga didengar dengan penuh perhatian dan rasa hormat.

Keuskupan Labuan Bajo mengadopsi pendekatan yang inklusif, kolaboratif,
dan berkelanjutan dalam menjawab tantangan zaman. Dalam hal ini, Gereja
berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara menyeluruh, memastikan
bahwa setiap langkah yang diambil mencerminkan tekad bersama. Setiap tindakan
yang dilakukan merupakan pernyataan tegas mengenai komitmen Gereja untuk
menjadi agen perubahan yang nyata. Misalnya, dalam program-program yang berfokus

pada pendidikan anak-anak dan remaja, Gereja tidak hanya berfungsi sebagai penyedia
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fasilitas pendidikan, tetapi juga sebagai penggerak komunitas untuk mendukung
pendidikan yang berkualitas. Dengan melibatkan orang tua, guru, dan pemuda dalam
proses pendidikan, Gereja menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan setiap individu.

Keterlibatan umat dalam setiap aspek pelayanan dapat memperkuat hubungan
antar-anggota komunitas. Melalui dialog yang terbuka dan jujur, Gereja membangun
jembatan yang menghubungkan berbagai latar belakang dan pengalaman, menciptakan
sinergi yang menggerakkan semua anggotanya menuju tujuan bersama. Keuskupan
Labuan Bajo, dengan semangat inovatif dan komitmen yang mendalam, berupaya
untuk menjadi teladan dalam pelayanan yang berbasis pada partisipasi aktif. Gereja
percaya bahwa setiap individu memiliki peran penting dalam membentuk masa depan
yang lebih baik. Oleh karena itu, Gereja mengajak semua anggotanya untuk
bergandeng tangan, saling mendukung, dan bersama-sama menciptakan perubahan
yang positif dan berkelanjutan.

Program pastoral partisipatif ini bukan hanya sebuah proyek, tetapi sebuah
gerakan yang menyentuh hati dan menggerakkan jiwa. Dalam setiap program yang
dijalankan, ada upaya untuk menyentuh hati dan pikiran umat, membangkitkan
semangat untuk berkontribusi dalam membangun masyarakat yang lebih inklusif dan
berdaya saing. Dengan pendekatan yang inovatif dan berani, Gereja berusaha untuk
menjawab tantangan zaman dengan cara yang sesuai dengan konteks lokal, tanpa
mengabaikan nilai-nilai universal yang dijunjung tinggi. Misalnya, dalam program-
program untuk pengentasan kemiskinan, Gereja tidak hanya memberikan bantuan
material, tetapi juga mengedukasi masyarakat tentang manajemen keuangan dan
kewirausahaan, sehingga mereka dapat mandiri dan berdaya saing.

Keberhasilan program pastoral diukur tidak hanya dari jumlah partisipasi, tetapi
juga dari kualitas interaksi dan dampak yang dihasilkan. Setiap anggota komunitas
dipanggil untuk berkontribusi dengan cara mereka sendiri, membawa perspektif unik
yang memperkaya dialog dan memperkuat jaringan sosial. Melalui sinodalitas, Gereja
dipanggil untuk menjadi saksi yang nyata akan kasih Allah di dunia ini, mewartakan

kerajaan-Nya dengan semangat persatuan yang tak tergoyahkan, harapan yang
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membara, dan kasih yang tulus. Dalam menghadapi kompleksitas tantangan yang
semakin besar saat ini, Keuskupan Labuan Bajo bertekad untuk terus mengembangkan
pelayanan kontekstual, memastikan bahwa setiap suara didengar dan setiap individu
memiliki peran penting dalam menciptakan komunitas yang lebih baik.

Gereja tidak hanya menginspirasi umat untuk berperan aktif, tetapi juga
mendorong setiap orang untuk terlibat dalam proses perubahan yang signifikan dan
berkelanjutan. Setiap langkah yang diambil adalah langkah menuju masa depan Gereja
yang lebih baik dan inklusif, di mana nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan ditegakkan.
Keuskupan Labuan Bajo menunjukkan bahwa perubahan yang berarti dimulai dari
kesadaran kolektif dan tindakan bersama. Dalam konteks ini, persekutuan yang sinodal
menjadi pijakan yang kokoh bagi pertumbuhan spiritual dan sosial komunitas Gereja.

Melalui sinodalitas, Gereja berupaya untuk menciptakan dampak yang lebih
luas dan berkelanjutan, menjadikan setiap langkah sebagai bagian dari perjalanan yang
lebih besar menuju keadilan dan kedamaian. Dalam menghadapi masa depan yang
penuh tantangan, Keuskupan Labuan Bajo tetap optimis dan bersemangat untuk
mewujudkan visi Gereja yang sinodal, solid, dan solider. Dengan semangat yang tak
pernah padam, Gereja terus melangkah maju, menginspirasi umat untuk berani
bermimpi dan berjuang demi perubahan yang lebih baik bagi semua.

Keberanian untuk melibatkan umat dalam setiap langkah pelayanan pastoral
merupakan faktor penting dalam menciptakan masyarakat yang sejahtera, baik dari segi
material maupun spiritual. Sinodalitas di Keuskupan Labuan Bajo bukan sekadar
perjalanan yang menekankan aspek teologis, tetapi juga mengajak setiap anggota
komunitas untuk berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan Gereja. Penerapan teologi
sinodalitas dalam program pastoral yang berfokus pada persekutuan, partisipasi, dan
perutusan telah menunjukkan komitmen yang nyata untuk membangun lingkungan
yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan umat.

Melalui langkah-langkah strategis yang diambil, diharapkan program-program
pastoral dapat memberikan dampak yang signifikan bagi kehidupan spiritual dan sosial
umat. Sinodalitas bukan sekadar sebuah konsep, tetapi merupakan panggilan untuk

mendengarkan, berbicara, dan bertindak bersama demi kemajuan Gereja dan
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kesejahteraan masyarakat. Dengan semangat yang kuat, Gereja diajak untuk bergerak
maju, berkolaborasi dalam pelayanan, dan menjadikan perutusan sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.

Keuskupan Labuan Bajo memiliki peran penting sebagai contoh dalam praktik
sinodalitas. Ini adalah kesempatan bagi setiap individu untuk merasa terlibat, dihargai,
dan memiliki kontribusi yang berarti dalam upaya membangun masa depan Gereja
yang lebih baik. Dengan mengutamakan partisipasi yang lebih luas dari seluruh
anggota, Gereja dapat lebih baik menghadapi tantangan zaman dan membentuk
komunitas yang kuat. Pemahaman mengenai sinodalitas dalam konteks Gereja bukan
hanya sekadar ide teologis, tetapi juga merupakan panggilan untuk mewujudkan
persekutuan yang nyata di antara umat Allah.

Setiap program pastoral sebagai sarana untuk memperkuat hubungan anggota,
memperluas jangkauan pelayanan, dan menciptakan dampak positif yang berkelanjutan
bagi masyarakat. Melalui pendekatan yang lebih inklusif dan kolaboratif, Gereja dapat
memastikan bahwa setiap suara didengar dan setiap kontribusi dihargai. Ini adalah
langkah penting dalam membangun komunitas yang tidak hanya kuat secara internal,
tetapi juga mampu menjawab kebutuhan dan tantangan yang ada di luar.

Lingkungan yang diciptakan melalui sinodalitas memfasilitasi setiap orang
untuk merasa memiliki tempat dan peran dalam perjalanan iman bersama. Dalam
perjalanan ini, umat Allah diingatkan bahwa setiap individu memiliki peran penting
dalam mewujudkan visi sinodalitas. Gereja bersama anggotanya membangun budaya
partisipasi yang sejati, di mana setiap suara didengar, setiap kontribusi dihargai, dan
setiap langkah menuju perubahan diambil dengan penuh keyakinan. Keuskupan
Labuan Bajo akan menjadi contoh nyata dari sinodalitas yang hidup, di mana umat
beriman bersatu dalam semangat kasih dan pelayanan, menjadikan Gereja sebagai
tempat yang aman, inklusif, dan penuh harapan bagi semua.

Dengan semangat yang solid, Gereja merealisasikan sinodalitas sebagai
kekuatan pendorong dalam pelayanan pastoral. Setiap tindakan yang dilakukan dan
setiap pilihan yang diambil mencerminkan tekad yang kuat untuk menciptakan sebuah

Gereja yang tidak hanya inklusif, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan masyarakat
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serta mampu bersaing di tengah tantangan zaman. Komitmen ini harus terlihat dalam
setiap langkah yang diambil, memastikan bahwa semua aspek dari operasional dan
pelayanan Gereja dapat menjangkau serta melayani semua kalangan dengan baik.

Sinodalitas merupakan panggilan untuk bersatu dalam keberagaman,
mendengarkan satu sama lain, dan berkolaborasi dalam misi suci Gereja. Oleh karena
itu, setiap program pastoral sebagai sarana untuk memperkuat hubungan anggota,
memperluas jangkauan pelayanan, dan menciptakan dampak positif yang berkelanjutan
bagi masyarakat. Melalui sinodalitas, Gereja dapat menciptakan lingkungan di mana
semua orang merasa memiliki tempat dan peran dalam perjalanan iman kita bersama.

Dalam konteks ini, sangat penting bagi Gereja untuk terus memperkuat dialog
dan kolaborasi antar anggota komunitas, sehingga setiap suara dapat didengar dan
dihargai. Menghadapi tantangan seperti kesibukan umat dan kurangnya pemahaman
mengenai peran mereka, penting untuk mengatasi isu-isu ini dengan pendekatan yang
inovatif serta komunikasi yang efektif. Memanfaatkan teknologi modern dan
menciptakan budaya inklusif memberikan peluang besar bagi Gereja untuk menjadi
pusat komunitas yang dinamis, di mana setiap individu merasa dihargai dan terlibat
dalam proses pengambilan keputusan.

Setiap paroki perlu terus menggali makna partisipasi dan menerapkannya dalam
praktik pastoral sehari-hari. Melalui langkah-langkah strategis yang diambil,
diharapkan program-program pastoral dapat memberikan dampak yang signifikan bagi
kehidupan spiritual dan sosial umat. Keuskupan Labuan Bajo tidak hanya berfokus
pada aspek spiritual, tetapi juga berupaya untuk menciptakan perubahan sosial yang
berkelanjutan. Dengan menjalin kerja sama yang solid antara berbagai komponen
dalam masyarakat, termasuk kolaborasi yang efektif dengan pemerintah, organisasi
non-pemerintah, serta sektor swasta, diharapkan dapat memperkuat upaya yang
dilakukan dan mencapai hasil yang lebih optimal dalam mencapai visi bersama.

Keberhasilan yang telah dicapai oleh Keuskupan Labuan Bajo menjadi bukti
nyata bahwa perubahan yang positif dapat dicapai melalui kerja keras, dedikasi, dan
komitmen bersama. Dengan terus berpegang pada prinsip-prinsip dasar iman dan nilai-

nilai kemanusiaan, Gereja berusaha untuk menciptakan dampak yang lebih luas dan
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berkelanjutan, menjadikan setiap langkah sebagai bagian dari perjalanan yang lebih
besar menuju keadilan dan kedamaian. Keuskupan Labuan Bajo menunjukkan bahwa
melalui sinodalitas, Gereja dapat menjadi agen perubahan yang nyata, menciptakan

komunitas yang lebih inklusif dan berdaya saing.

1.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, maka terdapat bebebrapa saran

yang dapat diberikan untuk beberapa pihak sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Keuskupan Labuan Bajo

Keuskupan Labuan Bajo memiliki tanggung jawab yang sangat signifikan
dalam menerapkan prinsip sinodalitas dalam berbagai program pastoral yang
dijalankannya. Keuskupan dalam hal ini adalah uskup, ketua komisi-komisi dan Kuria
keuskupan. Sinodalitas itu sendiri menekankan pentingnya partisipasi aktif dari seluruh
elemen dalam komunitas umat, sehingga menjadi dasar yang fundamental dalam setiap
inisiatif yang dilaksanakan. Oleh karena itu, sangat dianjurkan agar keuskupan
melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap struktur dan mekanisme yang saat ini
ada. Proses evaluasi ini harus mencakup upaya untuk memperkuat komunikasi antara
pihak keuskupan dan paroki-paroki yang berada di bawah naungannya, dengan tujuan
agar setiap suara dan aspirasi umat dapat didengar dan diakomodasi dengan baik.
Dengan demikian, diharapkan sinodalitas dapat terwujud secara optimal, dan
keterlibatan umat dalam program-program pastoral dapat meningkat secara signifikan.

Misalnya, dalam setiap pertemuan atau forum yang diselenggarakan, sangatlah
penting untuk melibatkan perwakilan dari berbagai lapisan masyarakat, termasuk di
dalamnya kelompok-kelompok marginal yang sering kali terabaikan dan tidak
mendapatkan perhatian yang cukup. Dengan melibatkan mereka, keuskupan dapat
memastikan bahwa program-program yang dirancang dan diusulkan benar-benar
mencerminkan kebutuhan serta aspirasi yang ada di dalam komunitas umat. Selain itu,
pengembangan pelatihan yang ditujukan bagi para pemimpin pastoral di tingkat paroki

juga merupakan hal yang sangat diperlukan. Pelatihan ini harus mencakup berbagai
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aspek, baik itu teologis, sosial, maupun budaya yang relevan dengan konteks lokal
tempat mereka berada, sehingga para pemimpin tersebut dapat menjalankan tugas

mereka dengan lebih efektif dan responsif terhadap situasi yang ada di masyarakat.

5.2.2 Bagi Pemerintah

Pemerintah, sebagai salah satu aktor kunci dalam berbagai aspek kehidupan
sosial dan politik, memegang peranan yang sangat signifikan dalam mendukung
sinodalitas di wilayah Keuskupan Labuan Bajo. Untuk itu, salah satu rekomendasi
yang dapat diajukan adalah pentingnya menjalin kerjasama yang lebih intensif antara
pihak pemerintah dan lembaga-lembaga keagamaan. Kerja sama ini diharapkan dapat
menghasilkan program-program pembangunan yang bersifat inklusif dan dapat
menjangkau seluruh lapisan masyarakat.

Pemerintah memiliki kapasitas untuk memfasilitasi dialog yang konstruktif
antara komunitas keagamaan dan masyarakat sipil. Melalui dialog ini, diharapkan
dapat tercipta kebijakan-kebijakan yang tidak hanya responsif, tetapi juga berpihak
pada kepentingan umat secara luas. Oleh karena itu, kerjasama yang solid antara pihak
pemerintah dan organisasi keagamaan akan memberikan kontribusi yang signifikan
dalam mewujudkan masyarakat yang lebih harmonis dan adil. Selain itu, kolaborasi ini
juga akan mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan yang telah
ditetapkan di wilayah Keuskupan Labuan Bajo.

Pemerintah bisa menyelenggarakan forum-forum diskusi yang melibatkan
berbagai elemen masyarakat, termasuk tokoh agama, akademisi, dan masyarakat
umum, dalam proses perumusan kebijakan publik. Kegiatan ini sangat penting karena
dapat meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Ketika
masyarakat merasa dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan, mereka cenderung
lebih percaya dan mendukung kebijakan yang dihasilkan. Selain itu, forum diskusi
semacam ini juga berpotensi untuk memperkuat rasa persatuan dan kesatuan di antara
berbagai kelompok yang ada dalam masyarakat, yang mungkin memiliki pandangan

dan kepentingan yang berbeda.
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Lebih dari itu, pemerintah juga perlu memberikan dukungan yang nyata dalam
bentuk pendanaan atau sumber daya yang diperlukan untuk program-program pastoral
yang dirancang untuk memberdayakan masyarakat. Program-program ini bisa
mencakup pelatihan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, serta
kegiatan sosial yang mendorong partisipasi aktif dari umat. Dengan melibatkan
masyarakat dalam kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, pemerintah tidak hanya
membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat, tetapi juga membangun ikatan
sosial yang lebih kuat di dalam komunitas.

Melalui pendekatan yang bersifat inklusif dan kolaboratif ini, diharapkan akan
terbentuk sinergi yang kuat antara pemerintah dan masyarakat. Sinergi ini pada
akhirnya akan menghasilkan kebijakan publik yang tidak hanya lebih efektif, tetapi
juga lebih responsif terhadap berbagai kebutuhan serta aspirasi yang dimiliki oleh
masyarakat. Dengan demikian, usaha untuk membangun kepercayaan dan memperkuat
persatuan di antara berbagai kelompok dalam masyarakat akan semakin dapat
terwujud. Hal ini akan berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang lebih harmonis
dan sejahtera, di mana setiap individu merasa diperhatikan dan terlibat dalam proses

pengambilan keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka.

5.2.3 Bagi Pastor Paroki

Pastor Paroki memiliki posisi yang sangat krusial dalam proses pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan kehidupan komunitas Gereja. Mereka tidak hanya
berfungsi sebagai pemimpin spiritual umat, tetapi juga sebagai fasilitator yang
mendorong partisipasi aktif dari umat. Oleh karena itu, sangat penting bagi pastor
paroki untuk mengasah keterampilan dalam hal mendengarkan, berkomunikasi dengan
efektif, serta membangun hubungan yang kuat dan harmonis dengan umat. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan
menyelenggarakan pertemuan secara berkala dengan kelompok-kelompok kecil yang
ada di dalam komunitas paroki. Dengan cara ini, diharapkan komunikasi dan interaksi
antar anggota dapat terjalin dengan lebih baik, sehingga tujuan bersama dapat dicapai

dengan lebih efektif. Dalam pertemuan tersebut, umat diberi kesempatan untuk
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menyampaikan pandangan, harapan, dan aspirasi mereka terkait dengan kehidupan dan
perkembangan Gereja. Dengan demikian, pastor paroki dapat lebih memahami
kebutuhan dan keinginan jemaat, serta menciptakan lingkungan yang inklusif dan
kolaboratif.

Selain itu, Pastor Paroki perlu menyadari bahwa partisipasi umat tidak hanya
terbatas pada kehadiran fisik dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh
Gereja, melainkan juga mencakup keterlibatan yang aktif dalam pelayanan dan misi
yang dijalankan oleh Gereja. Dalam hal ini, sangat penting bagi pastor paroki untuk
mendorong umat agar berani mengambil peran yang aktif dalam berbagai bentuk
pelayanan, baik itu dalam bidang liturgi, pendidikan, maupun kegiatan sosial yang
bermanfaat. Sebagai contoh, pastor paroki dapat melibatkan umat dalam upaya
pelayanan kepada mereka yang sedang dalam kesulitan, seperti dengan mengorganisir
program bantuan bagi keluarga yang kurang mampu di lingkungan paroki. Dengan cara
ini, keterlibatan umat dalam pelayanan tidak hanya membantu mereka dalam
mengembangkan iman mereka, tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat rasa

kebersamaan dan solidaritas di antara anggota komunitas yang ada.
5.2.4 Bagi Dewan Pastoral Paroki, Ketua Stasi, Ketua lingkungan dan KBG

Dewan pastoral paroki, ketua stasi, ketua lingkungan dan ketua Kelompok
Basis Gereja memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam mengarahkan
serta mengelola berbagai program pastoral yang bersifat sinodal. Dalam upaya untuk
meningkatkan efektivitas dan dampak dari peran yang dijalankannya, sangat
dianjurkan agar Dewan Pastoral Paroki, Ketua Stasi, Ketua lingkungan dan KBG ini
mengambil langkah yang lebih proaktif dalam melibatkan seluruh umat dalam setiap
tahapan, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan program-program yang ada. Salah
satu metode yang dapat diterapkan untuk meraih tujuan ini adalah dengan mengadakan
konsultasi secara berkala yang melibatkan beragam kelompok dalam masyarakat. Ini
termasuk partisipasi dari kaum muda, perempuan, serta kelompok-kelompok yang

dianggap memiliki kerentanan tertentu. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat
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tercipta dialog yang konstruktif dan inklusif, sehingga semua suara dapat didengar dan
diperhitungkan dalam proses pengambilan keputusan.

Dalam pelaksanaannya, dewan pastoral di tingkat Paroki, bersama dengan
Ketua Stasi, Ketua lingkungan, dan KBG, memiliki kesempatan untuk menerapkan
berbagai metode yang bersifat partisipatif. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan mengorganisir lokakarya atau diskusi kelompok terfokus. Kegiatan-kegiatan
ini bertujuan untuk menggali ide-ide serta mendapatkan masukan yang berharga dari
para umat. Dengan melibatkan umat secara aktif, diharapkan akan tercipta dialog yang
konstruktif dan produktif, sehingga dapat memperkaya proses pengambilan keputusan
di dalam komunitas. Dengan pendekatan ini, dewan Pastoral Paroki, Ketua Stasi, Ketua
lingkungan dan KBG tidak hanya berfungsi sebagai pengambil keputusan, tetapi juga
berperan sebagai fasilitator yang aktif mendengarkan dan menghargai setiap suara yang
disampaikan oleh umat. Lebih dari itu, sangat penting bagi mereka untuk
mengembangkan mekanisme umpan balik yang efektif, yang memungkinkan umat
untuk memberikan masukan yang konstruktif mengenai program-program yang telah
dilaksanakan, serta menyampaikan harapan-harapan mereka untuk masa depan yang
lebih baik.

Dengan demikian, melalui pendekatan yang inklusif dan partisipatif ini,
diharapkan Dewan Pastoral Paroki, Ketua Stasi, Ketua lingkungan dan KBG dapat
menciptakan suasana yang lebih kolaboratif, di mana setiap individu merasa dihargai
dan memiliki kontribusi yang berarti dalam setiap langkah yang diambil oleh Gereja.
Hal ini tidak hanya akan memperkuat hubungan antara para pemimpin awam dengan
umat, tetapi juga akan meningkatkan kualitas dan relevansi dari program-program

pastoral yang dilaksanakan di paroki dan Keuskupan Labuan Bajo.

5.2.5 Bagi Umat

Umat sebagai bagian yang tak terpisahkan dari Gereja memiliki tanggung
jawab yang besar untuk terlibat secara aktif dalam proses sinodalitas yang sedang
berlangsung. Salah satu saran yang dapat diajukan adalah agar umat lebih proaktif

dalam mengikuti berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh Gereja serta berani
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untuk menyampaikan pendapat dan pandangan mereka secara terbuka dan jujur. Hal
ini dapat dilakukan dengan cara yang beragam, seperti menghadiri pertemuan-
pertemuan yang diadakan di tingkat paroki, berpartisipasi dalam diskusi-diskusi yang
konstruktif, serta menyampaikan ide-ide yang dapat memberikan kontribusi positif
untuk pengembangan program-program pastoral yang ada.

Selain itu, umat juga diharapkan untuk membangun jaringan yang solid antar
kelompok yang ada di dalam paroki. Dengan membangun jaringan ini, diharapkan akan
tercipta solidaritas yang lebih kuat dan kerjasama yang lebih baik di antara semua
anggota komunitas. Sebagai contoh, kelompok-kelompok yang ada, seperti kelompok
Kategorial, Pemuda, dan Wanita Katolik, dapat berkolaborasi dalam
menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang tidak hanya bermanfaat bagi
masyarakat, tetapi juga memperkuat hubungan antar anggota paroki. Dengan cara ini,
umat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat dari kegiatan yang ada, tetapi
juga mengambil peran aktif dalam mewujudkan visi dan misi bersama Gereja.

Dengan demikian, keterlibatan aktif umat dalam berbagai aspek kehidupan
paroki akan sangat berkontribusi pada penguatan komunitas Gereja secara keseluruhan.
Ini merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa suara umat didengar dan
diakomodasi dalam setiap proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan

pengembangan Gereja dan pelayanannya kepada masyarakat.

5.2.6 Bagi Orang Muda Katolik

Orang-orang muda Katolik memiliki peranan yang sangat penting dan
berharga, baik bagi Gereja maupun bagi masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena
itu, salah satu rekomendasi yang dapat diajukan untuk mereka adalah agar generasi
muda lebih aktif terlibat dalam berbagai program pastoral serta kegiatan yang
diselenggarakan oleh Gereja. Mereka perlu didorong untuk berinisiatif dalam
merancang dan melaksanakan berbagai kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan serta
minat yang mereka miliki. Sebagai contoh, orang muda dapat mengambil peran dalam

mengorganisir kegiatan sosial, seperti melakukan penggalangan dana untuk membantu
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masyarakat yang kurang mampu, atau menyelenggarakan seminar yang membahas isu-
isu sosial yang sedang menjadi perbincangan hangat di masyarakat.

Lebih dari itu, orang muda untuk diberikan kesempatan dan ruang yang cukup
untuk menyampaikan pendapat serta pandangan mereka dalam forum-forum resmi
yang diadakan oleh Gereja. Salah satu cara untuk mewujudkan hal ini adalah dengan
melibatkan mereka dalam dewan pastoral atau kelompok kerja yang memiliki fokus
pada isu-isu yang berkaitan dengan generasi muda. Dengan cara ini, suara dan aspirasi
mereka akan lebih dapat didengar dan diakui, yang pada gilirannya akan membuat
mereka merasa lebih memiliki Gereja serta bertanggung jawab terhadap masa depan
komunitas yang mereka tinggali. Melalui partisipasi aktif dan keterlibatan mereka,
orang muda tidak hanya dapat berkontribusi dalam pembangunan Gereja, tetapi juga

dalam menciptakan perubahan positif di masyarakat luas.
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